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RINGKASAN 

 

Kemajuan di era digital membuat kemajuan teknologi semakin canggih dan 

pesat sehingga pemanfaatan berbagai media digital sangat diperlukan masyarakat. 

Pergeseran aktivitas yang tadinya dilakukan secara konvensional perlahan beralih 

ke daring atau lebih dikenal dengan istilah “online”, seperti penggunaan aplikasi 

zoom sebagai aplikasi tatap muka. Kegiatan dalam dunia kenotariatan juga  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memahami 

mengenai tugas dan tanggungjawab notaris berkenaan dengan tata cara pengawasan 

alat-alat formil yang diperlihatkan dan diserahkan kepadanya guna pembuatan 

sebuah akta, terkhususnya mengenai pengawasan terhadap keabsahan penghadap 

yang menghadap secara daring dan untuk mengetahui dan memahami akibat hukum 

dari akta yang pembuatannya dilaksanakan secara daring, baik yang dibuat secara 

daring dengan kesepakatan seluruh pihak penghadap maupun akta yang dibuat 

secara daring tanpa memperoleh kesepakatan dari seluruh pihak penghadap. 

Hasil penelitian diperoleh adalah pengecekan keabsahan formil terhadap 

penghadap dalam konsep cyber-notary merupakan sebuah gagasan kedepan yang 

bisa dipertimbangkan dikarenakan desakan perkembangan teknologi dan beberapa 

hal lainnya. Pengecekan keabsahan formil terhadap penghadap dapat dilakukan 

secara Cyber-Notary tanpa mengesampingkan kaidah-kaidah yang mendasar, 

melainkan hanya mengubah cara daripada kaidah-kaidah tersebut. Dalam hal ini 

diperlukan perubahan konstruksi normatif pada beberapa ketentuan hukum 

khsusunya dalam UUJN dan UU ITE untuk dapat memfasilitasinya.Selain itu, perlu 

ada konstruksi normatif untuk mendukung pengecekan penghadap dapat dilakukan 

dalam cyber-notary dapat dimungkinkan apabila ada pembenahan terhadap 
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peraturan hukum yang berkaitan dengan kewenangan Notaris dalam membuat akta 

dengan konsep Cyber-Notary yaitu UUJN dan UU ITE. Dalam hal ini apabila 

belum ada perubahan terkait dua undang-undang tersebut maka akan terhambat 

pelaksanaan konsep Cyber-Notary di Indonesia.  
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KEABSAHAN PENGHADAP YANG MENGHADAP SECARA DARING 

DALAM CYBER-NOTARY 

Oleh : 
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Magister Kenotariatan, Universitas Lambung Mangkurat 

ABSTRAK 

 

Kata Kunci : Keabsahan, Para Pihak, Cyber-Notary 

Kemajuan di era digital membuat kemajuan teknologi semakin canggih dan pesat 

sehingga pemanfaatan berbagai media digital sangat diperlukan masyarakat. 

Pergeseran aktivitas yang tadinya dilakukan secara konvensional perlahan beralih 

ke daring atau lebih dikenal dengan istilah “online”, seperti penggunaan aplikasi 

zoom sebagai aplikasi tatap muka. Kegiatan dalam dunia kenotariatan juga 

mengalami dampak perubahan pada era yang dikenal dengan istilah cyber notaris. 

Penyusunan akta para pihak yang sebelumnya dilakukan secara konvensional, kini 

beralih menggunakan cara online juga, sehingga menimbulkan pertanyaan 

mengenai keabsahan identitas para penyampai yang tampil secara online dihadapan 

Notaris dalam proses pembuatan akta autentik di dunia maya. notaris. Perlu adanya 

sinkronisasi pengaturan mengenai syarat-syarat pembuatan akta otentik para pihak 

yang dilakukan secara online. Penelitian ini merupakan penelitian hukum yang 

sifatnya perspektif, dengan menggunakan pendekatan patung dan pendekatan 

konseptual. Hasil penelitian diperoleh adalah pengecekan keabsahan formil 

terhadap penghadap dalam konsep cyber-notary merupakan sebuah gagasan 

kedepan yang bisa dipertimbangkan dikarenakan desakan perkembangan teknologi 

dan beberapa hal lainnya. Pengecekan keabsahan formil terhadap penghadap dapat 

dilakukan secara Cyber-Notary tanpa mengesampingkan kaidah-kaidah yang 

mendasar, melainkan hanya mengubah cara daripada kaidah-kaidah tersebut. 

Dalam hal ini diperlukan perubahan konstruksi normatif pada beberapa ketentuan 

hukum khsusunya dalam UUJN dan UU ITE untuk dapat memfasilitasinya.Selain 

itu, perlu ada konstruksi normatif untuk mendukung pengecekan penghadap dapat 

dilakukan dalam cyber-notary dapat dimungkinkan apabila ada pembenahan 

terhadap peraturan hukum yang berkaitan dengan kewenangan Notaris dalam 

membuat akta dengan konsep Cyber-Notary yaitu UUJN dan UU ITE. Dalam hal 

ini apabila belum ada perubahan terkait dua undang-undang tersebut maka akan 

terhambat pelaksanaan konsep Cyber-Notary di Indonesia. 

  

 
1 NIM : 212021320018 
2 Pembimbing Utama 
3 Pembimbing Pendamping 



ix 
 

 

  



x 
 

UCAPAN TERIMAKASIH 

 

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa (YME) atas 

kasir, anugerah dan berkat-Nya yang senantiasa mengalir, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan Tesis yang berjudul : KEABSAHAN PENGHADAP YANG 

MENGHADAP SECARA DARING DALAM CYBER-NOTARY, sebagai 

bentuk tugas akhir dan merupakan prasyarat untuk memperoleh gelar Magister 

Kenotariatan pada Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat. 

Dengan seluruh kerendahan hati dan rasa penghargaan tertinggi, penulis 

mengucapkan terimakasih terdalam kepada pihak-pihak yang telah memberikan 

bantuan dan dorongan kepada penulis hingga selesainya Tesis ini yaitu : 

1. Bapak Prof. Dr. Achmad Faishal, S.H., M.H., selaku Dekan Fakultas Hukum 

Universitas Lambung Mangkurat Banjarmasin 

2. Ibu Prof. Dr. Rahmida Erliyani, S.H., M.H., selaku Ketua Program Studi 

Magister Kenotariatan Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat 

3. Bapak Prof. Dr. Abdul Halim Barkatullah, S.Ag., S.H., M.Hum., selaku Dosen 

Pembimbing Utama yang telah banyak membantu, mengarahkan, 

membimbing dan memberikan dorongan selama proses penyelesaian Tesis ini. 

Semoga Bapak senantiasa diberikan kesehatan dan kebahagiaan. 

4. Ibu Prof. Dr. Mulyani Zulaeha, S.H., M.H., selaku Dosen Pembimbing 

Pendamping yang telah banyak membantu, mengarahkan, membimbing dan 

memberikan dorongan selama proses penyelesaian Tesis ini. Semoga Bapak 

senantiasa diberikan kesehatan dan kebahagiaan. 

5. Bapak Prof. Dr. H. M. Hadin Muhjad, S.H., M.Hum., Bapak Prof. Dr. 

Suprapto, S.H., M.H., dan Ibu Prof. Dr. Diana Haiti, S.H., M.H. selaku dosen 

penguji yang telah memberikan masukan, saran dan koreksi atas penulisan 

Tesis ini. 

6. Seluruh Dosen Pengasuh mata kuliah Magister Kenotariatan Fakultas Hukum 

Universitas Lambung Mangkurat Banjarmasin 

7. Segenap Staff Akademik, Kemahasiswaan, Keuangan Magister Kenotariatan 

Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat Banjarmasin 

8. Orang Tua terkasih dan segenap keluarga tercinta yang senantiasa memberikan 

bantuan dan dorongan semangat yang tiada henti hingga dapat menyelesaikan 

studi ini. 

9. Adik tercinta, Happy Limantara, S.Si. yang senantiasa memberikan support 

dan dorongan semangat yang tidak terputus. 

10. Bapak Evan Pratama Utaman, Ibu Cynthia Nio Hermanto, Ibu Carolina 

Limantoro, Direktur dan Dewan Direksi CV Nio Utaman yang senantiasa 

memberi support kepada penulis untuk menyelesaikan Tesis ini. 

11. Seluruh tim tersayang di PT. Danajaya Edukasi Sanskara yang senantiasa 

menyemangati Penulis dalam menyelesaikan Tesis ini. 



xi 
 

12. Teman-teman di Program Studi Magister Kenotariatan Universitas Lambung 

Mangkurat Angkatan 2021 dan berbagai pihak yang tidak dapat disebutkan 

satu persatu yang telah banyak membantu penulis  

Akhirnya dengan segala kerendahan hati, penulis menyadari betapa banyak 

kelemahan dan kekurangan dalam penulisan ini. Namun masih terbersit harapan, 

tulisan kecil ini dapat memberi manfaat bagi yang memerlukan. 

Banjarmasin, 20 Desember 2023 

 

 

 

NAGAWATI LIMANTARA, S.H.  



xii 
 

DAFTAR ISI 

Halaman 

HALAMAN JUDUL DEPAN ………………………………………………… i 

HALAMAN JUDUL DALAM ……………………………………………….. ii 

LEMBAR PENGESAHAN …………………………………………………… iii 

PERNYATAAN KEASLIAN PENULISAN ……………………….…………. iv 

SERTIFIKAT PENGECEKAN PLAGIASI………………………………………v 

RINGKASAN……………….…………………………………………………… vi 

ABSTRAK….……………….…………………………………………………..viii 

UCAPAN TERIMAKASIH…….……………………………………………........x 

DAFTAR ISI………………………………………………………………..……xii 

BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah……………………………………………..…….1 

B. Rumusan Permasalahan……………………………………………...…10 

C. Keaslian Penelitian…………………………………………………..…...10 

D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian………………………………………..13 

E. Tinjauan Pustaka………………………………………...………………15 

F. Metode Penelitian…………………………………...…………………...38 

BAB II. PENGECEKAN KEABSAHAN PENGHADAP DALAM KONSEP  

              CYBER-NOTARY 

A. Peran dan Tanggungjawab Notaris dalam Pembuatan Akta Otentik............44 

B. Keabsahan Penghadap Dalam Hukum Indonesia……………..……………51 

C. Peran Notaris Dalam Pemeriksaan Para Penghadap……….………………61 

D. Prospek Perumusan Pedoman Pengecekan Penghadap dalam  

Cyber-Notary………………………………………………………………69 

BAB III. KETENTUAN NORMATIF PENGECEKAN PENGHADAP 

    DALAM CYBER NOTARY 

A. Kewajiban Notaris Dalam Mengenal Para Pihak…………………………...76 

B. Perubahan Norma Dalam Mendukung Penerapan  

Konsep Cyber-Notary……………………………...………..……………..85 

C. Rancang Ketentuan Normatif Penggunaan  

Konsep Cyber-Notary…………………………………………………………….90 



xiii 
 

BAB IV. PENUTUP 

A. Kesimpulan………………………………...………………………………95 

B. Saran……………………………………………………………………….96 

DAFTAR PUSTAKA 


	0dece7ca2a205f3d5bca314829e326165690ab145f9437ff16e8144e5c1dd479.pdf
	dc2d4363fff15bfac94e563fd22c28116f1157fd511714ad613a7653f32f7a8d.pdf
	0dece7ca2a205f3d5bca314829e326165690ab145f9437ff16e8144e5c1dd479.pdf

